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Abstrak   

Penentuan jumlah produksi yang tepat, merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh sebuah perusahaan. 

Penentuan produksi yang kurang tepat akan menyebabkan perusahaan mengalami kerugian karena bisa jadi 

perusahaan terlalu berlebihan dalam memproduksi atau terlalu sedikit dalam memproduksi tidak sesuai 

dengan permintaan pelanggan. Rumah Jamur cenderung mengalami kesulitan dalam penentuan jumlah 

produksi. Hal tersebut akan berdampak pada penghasilan Rumah Jamur, Penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan jumlah produksi jamur tiram menggunakan metode Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto, 

dimana akan dilakukan pengujian terhadap metode Fuzzy Inference System (FIS)Tsukamoto. Sehingga 

diharapkan metode Fuzzy Inference System (FIS)Tsukamoto dapat memprediksi jumlah produksi jamur 

tiram lebih baik daripada prediksi dari Rumah Jamur sehingga dapat membantu pihak Rumah Jamur dalam 

penentuan jumlah produksi. 

Kata kunci: Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto, Rumah Jamur. 

 

Abstract  

The determination of exact total production are the main issues that a firm shall have. Inaccuracy 

determination of total production will lead the firm to lose the benefit because the firm may produces either 

over or less production regarding to customers’ demands. Rumah Jamur seems to have problems in 

determining its total production. This will have an impact to Rumah Jamur’s income. This research is aimed 

to build a Financial Information System and determination of mushroom’s production using Tsukamoto 

Fuzzy Inference System (FIS) methods.. This information system can determine the number of mushroom’s 

production more precisely, so that the determination of total production can be performed more easily. 

Keywords: Tsukamoto Fuzzy Inference System (FIS), Rumah Jamur 

 

I. PENDAHULUAN 

 Saat ini hampir semua perusahaan yang bergerak dibidang industri menginginkan keuntungan 

yang maksimal, disini penulis melakukan studi kasus di Paguyuban Kaola Mandiri, keuntungan yang 

maksimal diperoleh dari penjualan jamur merang yang maksimal sedangkan penjualan jamur merang yang 

maksimal artinya dapat memenuhi permintaan – permintaan pelanggan, permintaan ini dapat dipenuhi jika 

jumlah produksi jamur merang dalam perusahaan tersebut sesuai dengan permintaan pelanggan karena jika 

jumlah produksi jamur merang kurang dari permintaan pelanggan maka perusahaan itu akan kehilangan 
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peluang dan sebaliknya jika jumlah produksi jamur merang melebihi dari permintaan pelanggan maka 

perusahaan tersebut akan mengalami kerugian.  

 Paguyuban Kaola Mandiri, belum ada penentuan jumlah produksi jamur merang, jamur merang 

yang dipasarkan adalah jamur merang yang dipanen dan yang disetorkan oleh para mitra. Berdasarkan 

permasalahan diatas maka penentuan produksi jamur merang dalam paguyuban Kaola Mandiri sangatlah 

penting agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat dan jumlah yang sesuai. Peneliti akan 

merancang dan membangun Sistem Penentuan Jumlah Produksi Menggunakan Fuzzy Inference System 

(FIS) Tsukamoto. Yaitu metode penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang tersedia.  

 Pengujian terhadap metode yang digunakan dalam penentuan jumlah produksi juga penting 

karena, jika hasil prediksi dari Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto tidak lebih baik daripada prediksi 

paguyuban Kaola Mandiri maka sistem akan gagal dalam memenuhi permintaan pelanggan, disini 

pengujian hasil perhitungan dari  Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto menggunakan hipotesis satu 

rata – rata sampel kecil. 

 

II. METODE PENELITIAN 

  Metode yang digunakan dalam penelitian Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang 

menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto yaitu studi pustaka, metode pengumpulan data, 

tahap perancangan sistem. Pada tahap perancangan sistem, peneliti menggunakan model prototype. Dapat 

dilihat pada gambar1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan model Prototype (Sumber: (McLeod Raymond, 2008)[1] 

 Sedangkan metode yang diimplementasikan pada Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang 

adalah metode Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto. Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada 

aturan berbentuk IF-Then harus direpresentasikan dengan suatu himpunan Fuzzy dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil interferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara 

tegas (crisp) berdasarkan α-predikat (fire strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-

rata berbobot.[2], proses dari metode tsukamoto dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy Sumber (Hartati, 2006) [3] 

 Setiap Metode harus diuji kebenarannya, disini metode yang diuji adalah metode Fuzzy Inference 

System (FIS) Tsukamoto dan pengujiannya menggunakan pengujian hipotesis satu rata – rata. Dimana di 

pengujian hipotesis satu rata – rata menggunakan sampel kecil (n<30) uji statistiknya menggunakan 

distribusi t. yaitu untuk mengetahui apakah hipotesis itu diterima atau ditolak. ada 5 langkah dalam 

pengujian hipotesis satu rata – rata [4].  

1.Merumuskan Hipotesis (H0 dan H1) 

2.Menentukan nilai kritis (a) dan nilai dari t tabel 

3.Menentukan kriteria pengujian 

4.Uji Statistik 

5.Membuat kesimpulan 

III. DESAIN DAN PERANCANGAN SISTEM 

 Pada desain dan perancangan sistem akan dijelaskan tahapan – tahapan perancangan 

menggunakan model Prototype.   

1. Analisis Kebutuhan 

 Setelah melakukan observasi dan pengumpulan data, tahapan selanjutnya adalah analisa kebutuhan, 

maka tahapan selanjutnya adalah menentukan kebutuhan fungsional dan non- fungsional. Kebutuhan 

fungsional dari sistem adalah sebagai berikut:  

a. Kebutuhan Fungsional 

1) Sistem dapat menampilkan profil kaola mandiri 

2) Sistem mampu mencatat data-data karyawan dari paguyuban kaola mandiri ada proses edit dan 

hapus. 

3) Sistem mampu mencatat data mitra baru paguyuban kaola mandiri, ada proses edit dan hapus. 

4) Sistem mampu mencatat dan menampilkan per tanggal data transaksi jumlah permintaan,pemesanan 

dan produksi ada proses hapus. 

5) Sistem dapat menampilkan data akun dan dapat mengelompokan transaksi yang sejenis, pada data 

perkiraan. 

6) Sistem mampu mencatat data pemesan dan jumlah jamur yang dipesan, ada proses hapus. 

7) Sistem mampu mengelola dan mencatat data transaksi data penjualan lokal yang terdiri dari nama 

pembeli,jumlah jamur dan total harga jamur. 

8) Sistem mampu mengelola dan mencatat data transaksi data penjualan luar negeri yang terdiri dari 

nama pembeli,jumlah jamur dan total harga jamur. 

9) Sistem mampu mengelola dan melakukan pencatatan setiap transaksi penyetoran dari mitra dan dari 

pihak kaola mandiri sendiri. 
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10) Sistem mampu menghitung penentuan produksi jamur menggunakan FIS Tsukamoto. 

11) Sistem mampu mencatat transaksi keuangan dalam bentuk laporan keuangan, terdiri dari laporan 

laba-rugi, neraca saldo, buku besar dan jurnal umum. 

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

1) Sistem ini berjalan selama 24 jam non stop. 

2) Sistem ini bersifat respon time. 

2. Membangun Prototype 

 Setelah kebutuhan fungsional dan non fungsional ditentukan, tahapan selanjutnya adalah membangun 

prototype, yaitu dengan memberikan perancangan sementara kepada user sesuai dengan kebutuhan 

fungsional.  

3. Evaluasi Prototype. 

Evaluasi ini dilakukan oleh user, jika pembangunan prototype sudah sesuai dengan keinginan user maka 

dapat dilanjutkan ke tahapan selanjutnya, atau mengkodean sistem jika tidak sesuai maka harus mengulangi 

langkah 1 dan 2 yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan membangun prototype.  

4. Mengkodekan Sistem 

4.1 Perancangan Sistem 

Setelah semua kebutuhan telah ditetapkan maka tahapan selanjutnya adalah pembuatan desain sistem 

Desain sistem yang digunakan adalah model Unified Modeling Language (UML). karena nanti 

pengkodeannya menggunakan konsep Object Oriented Programing (OOP), dibawah ini adalah tahapan- 

tahapan model UML. 

4.1.1 Business process 

Business process menggambarkan apa saja yang menjadi input, output, supply dan goal, di sistem 

kaola mandiri ada 7 input, 8 output, 1 supply dan goal dalam sistem adalah laporan keuangan dan hasil 

perhitungan jamur merang menggunakan fuzzy inference system tsukamoto, business process dapat dilihat 

pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Business Process (Sumber Hasil Analisis,2014) 

4.1.2  Usecase  diagram 

Use case diagram berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara sistem dengan satu atau lebih aktor 

yang berhubungan dengan sistem. Use case diagram dijelaskan pada gambar 4. 
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Gambar 4 Usecase Diagram  (Sumber Hasil Analisis,2014) 

4.1.5 Entity Relation Diagram (ERD) 

Entity relationship diagram (ERD) bertujuan untuk merancang skema basisdata sistem informasi 

keuangan dan penentuan jumlah produksi jamur merang menggunakan metode fuzzy inference system 

tsukamoto. ERD (Entity relationship diagram) di tunjukkan seperti pada gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  ERD (Sumber: Hasil Analisis, 2014) 

 

4.2 Pada tahapan selanjutnya yaitu, pengkodean sistem merupakan terjemahan dari tahapan perancangan, 

dengan menggunakan bahasa pemograman PHP, pada penentuan jumlah produksi menggunakan jamur 

merang dalam pengkodean sistemnya terbagi menjadi tiga pattern yaitu view, model dan controller. Hasil 

dari pengkodean sistem ini menjelaskan kode – kode program dari setiap fitur pada bagian controller, 

karena controller merupakan bagian inti. 

1. Controller pada fungsi cOlahData, berisi statement untuk menampilkan penghitungan fuzzy tsukamoto 

dan menampilkan hasil perhitungan kaola mandiri dengan hasil perhitungan mengunakan fuzzy tsukamoto, 
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pada cOlahData terdapat beberapa alert yaitu jika pilihan tanggal kosong, dan form input olah data 

kosong  kode programnya dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kode Program OlahData(Sumber: Hasil Analisis, 2014) 

 

 5. Evaluasi Sistem 

 Pada tahap evaluasi sistem. Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang Menggunakan Metode Fuzzy 

Inference System (FIS) Tsukamoto belum menemukan kesalahan atau penambahan fitur pada sistem, 

karena sampai akhir pembuatan sistem, sistem ini sudah memenuhi kebutuhan pelanggan. Tetapi jika nanti 

pada saat sistem ini sudah digunakan pelanggan tidak menutup kemungkinan ada penambahan fitur maka 

tidak perlu merubah sistem ini secara keseluruhan karena pengembangan sistem ini menggunakan konsep 

sistem berorientasi objek. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tahap analisis dalam pembuatan sistem Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang Menggunakan 

Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto meliputi penentuan jumlah permintaan, persediaan dan produksi, 

dimana permintaan diperoleh dari pemesanan pelanggan, persediaan diperoleh dari penyetoran pihak 

Paguyuban dan produksi diperoleh dari penyetoran mitra. Permintaan, persediaan dan produksi menjadi 

parameter dalam penentuan produksi jamur merang.   

 Hasil penelitian Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang Menggunakan Metode Fuzzy 

Inference System (FIS) Tsukamoto terdapat beberapa fitur yaitu fitur login, home, profil, produk, cara 

pembelian, cara bermitra, hubungi kami, transaksi pemesanan, mitra baru, data produk, update pemesanan, 

transaksi penyetoran, olah data, lihat data mitra, lihat transaksi penyetoran. 

 Menu olah data adalah menu dimana didalamnya terdapat perhitungan Fuzzy Inference System 

(FIS) Tsukamoto disajikan pada gambar 8, sedangkan halaman untuk menampilkan data perbandingan 

produksi di Paguyuban Kaola Mandiri dengan produksi menggunakan penghitungan tsukamoto, disajikan 

pada gambar 9. 

Langkah – langkah penghitungan menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto: 

1. Menentukan tanggal awal, akhir dan tanggal yang dipilih untuk dilakukan perhitungan jumlah 

produksi jamur merang.  
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(a) 

2. Menampilkan parameter yang dicari berupa permintaan, persediaan dan produksi sesuai tanggal yang 

dipilih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

3. Menampilkan permintaan terbesar dan terkecil, persediaan terbesar dan terkecil, produksi terbesar dan 

terkecil, permintaan dan persediaan hari ini dan hasil perhitungan (jumlah yang harus diproduksi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c) 

Gambar 8 (a) (b) (c) Fitur Olah Data (Sumber. Hasil Analisis, 2014) 

 

4. Menampilkan hasil perhitungan dan perbandingan produksi paguyuban dengan produksi FIS Tsukamoto. 
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(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 

Gambar 9. (a) (b) Hasil Perhitungan dan Perbandingan (Sumber. Hasil Analisis, 2014) 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai penentuan jumlah produksi jamur merang menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) 

Tsukamoto dapat menentukan jumlah produksi jamur merang di Paguyuban Kaola Mandiri Jember. 

Prototype mempermudah pembangunan sistem ini karena antara pihak peneliti dan user dapat saling 

berinteraksi selama pembuatan sistem. 

Penentuan Jumlah Produksi Jamur Merang Menggunakan Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto 

ini hanya  menggunakan parameter permintaan terbesar dan  terkecil, persediaan terbesar dan terkecil 

serta produksi terbesar dan terkecil diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambah parameter 

sehingga diharapkan hasil penentuannya semakin akurat.  
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